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Abstrak
Wanita yang berperan aktif dalam karier profesionalnya akan menghadapi sejumlah tantangan yang beragam dalam perjalanan mencapai tingkat kesejahteraan subjektif yang optimal. Wanita karier akan dihadapkan pada tekanan untuk berhasil dalam lingkungan kerja yang kompetitif, mengatasi hambatan yang mungkin muncul karena ketidaksetaraan gender, dan sekaligus menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan kesejahteraan subjektif pada wanita karier. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara efikasi diri dengan kesejahteraan subjektif pada wanita karier. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 62 subjek dengan karakteristik sebagai wanita karier yang lajang dan berusia 20 - 40 Tahun. Metode pengambilan data dilakukan menggunakan skala efikasi diri dan skala kesejahteraan subjektif. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis product moment (pearson correlation). Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi rxy = 0,674 dengan (p < 0,01) menunjukan adanya hubungan positif antara efikasi diri dengan kesejahteraan subjektif pada wanita karier. Diterimanya hipotesis ini menunjukan koefisien (R2) = 0,454 yang berarti variabel efikasi diri memberikan sumbangan efektif sebesar 45,4%. 
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Abstract 
Women who play an active role in their professional careers will face various challenges on the journey to achieving optimal subjective well-being. They will encounter pressure to succeed in a competitive work evironment, overcome barries that may arise due to gender inequality, and simultaneously maintain a balance between work and personal life. This research aims to investigate the relationship between self-efficacy and subjective well-being in career women. The hypothesis proposed is that there is a positive relationship between self-efficacy and subjective well-being in career women. The subjects in this study were 62 individuals characterized as single career women aged 20 to 40 years. Data collection wa carried out using self-efficacy and subjective well-being scales. The data analysis technique used was the product moment analysis (Pearson correlation). Based on the resultas of the data analysis, a correlation coefficient of rxy = 0,674 with (p < 0,01) was obtained, indicating a positive relationship between self-efficacy and subjective well-being in career women. The acceptance of this hypothesis shows a coefficient (R2) = 0,454, meaning that the self-efficacy variable contributes effectively by 45,4%.
Keywords:  Career Women, Self-Efficacy, Subjective Well-Being.
PENDAHULUAN
Perusahaan adalah sebuah organisasi yang mengumpulkan individu yang disebut sebagai karyawan atau pegawai untuk melakukan kegiatan produksi Perusahaan, bahwa hampir bagi perusahaan memiliki tujuan untuk memaksimalkan keuntungan dan nilai bagi perusahaan, serta meningkatkan kesejahteraan pemilik dan kayawan, dalam suatu perusahaan terdapat perbedaan perlakuan antara karyawan laki-laki dan perempuan (Ayu, 2014). Perusahaan mungkin menilai bahwa karyawan laki-laki memiliki kinerja yang lebih baik karena kekuatan fisik laki-laki yang kebih besar, sedangkan karyawan perempuan mungkin dianggap lebih bijaksana dalam mengambil keputusan karena perempuan mempertimbangkan faktor emosional (Ayu, 2014). Halizah dan Faralita (2023), menjelaskan bahwa kata “gender” berasal dari bahasa latin “genus” yang artinya tipe atau jenis, yang dimana gender sendiri merupakan sifat dan perilaku yang melekat pada laki-laki dan perempuan yang dibentuk oleh lingkungan sosial dan budaya dikarenakan pengaruh lingkungan sosial dan budaya, maka gender tidak bersifat tetap dan dapat berubah-ubah tergantung pada tempat, atau wilayah. Diskriminasi gender yang masih terjadi di sektor ketenagakerjaan disebabkan oleh keyakinan yang salah yang masih ada di masyarakat tetantang konsep maeginalisasi, subordinasi, streotip, kekerasan dan beban kerja (Fitriyaningsih & Faizah, 2020).
Erikson dalam Putri, (2018) tahap dewasa awal yaitu antara usia 20-30 tahun mengindikasikan bahwa pada tahap ini individu mulai menerima dan mengemban tanggung jawab yang lebih besar, selain itu tahap ini juga ditandai dengan dimulainya hubungan intim yang kemudian berkembang. Pada masa ini di mana individu sudah siap untuk berperan dan bertanggung jawab serta menerima posisinya dalam masyarakat, ini adalah masa dimana individu terlibat dalam hubungan sosual dengan masyarakat, dan menjalin hubungan dengan lawan jenis (Putri, 2018). Pernikahan dianggap penting masyarakat Indonesia karena dianggap sebagai sarana dukungan sosial bagi individu dan memiliki potensi untuk meningkatkan kebahagiaan (Latifah, 2014). Menurut King (2004) karier dapat diartikan sebagai arah perkambangan professional seseorang yang hanya berlaku untuk pekerjaan tertentu yang hanya berlaku untuk pekerjaan tertentu yang memiliki struktur hierarki formal, seperti manajer dan professional. Nasrulloh & Hafidh (2021) menjelaskan bahwa Wanita karier adalah wanita yang memiliki minat atau mencintai suatu atau beberapa jenis pekerjaan dan menekuninya dalam jangka waktu yang relatif lama guna mencapai kemajuan dan kesejahteraan dalam hidup, pekerjaan, atau jabatan yang dijalankan. Menurut Rahman (2017) Wanita karier merujuk pada wanita yang memiliki pendidikan tinggi dan status yang tinggi dalam karier atau pekerjaannya, yang sering dikenal sebagai wanita yang bekerja atau wanita yang berkarya. Khomisah (2017) kaum perempuan menginginkan adanya keterlibatan yang lebih besar dalam kegiatan publik, hal ini dapat diartikan bahwa peran publik menjadi indikator keberhasilan dan perkembangan eksistensi kaum perempuan. 
Perlu diperhatikan bahwa semakin banyak perempuan yang bekerja, akan menjadi isu penting terkait dengan kesejahteraan subjektifnya, hal ini disebabkan karena tingkat kepuasan subjektif wanita dalam bekerja dapat mempengaruhi kinerja organisasi atau industri dimana wanita itu bekerja (Munandar dll., 2018). Wanita karier dapat merasakan ketidakbahagiaan ketika merasa terbebani, kurang mendaparjab dukungan dari suami, mengalami konflik dengan pasangan, menghadapi masalah dan tuntutan di tempat kerja, memiliki hubungan yang kurang harmonis antara keluarga, merasakan kebutuhan finansial yang semakin meningkat dan mengalami kesulitan dalam pengembangan diri yang diinginkan (Apollo &  Cahyadi, 2012). Jika tingkat kesejahteraan subjektif individu rendah, hal tersebut dapat menyebabkan timbulnya perasaan negatif seperti kecemasan, kemarahan, dan meningkatkan risiko terkena depresi (Diener dkk., 2015).
Carr (2004) memberikan definisi kesejahteraan subjektif yang sama dengan kebahagiaan, yakni suatu keadaan psikologis positif yang mencakup tingkat kepuasan hidup yang tinggi dan emosi positif. Menurut Diener (2009) kesejahteraan subjektif memiliki tiga aspek utama, yakni: a). kepuasan hidup adalah penilaian individu terhadao kesejahteraan psikologis secara menyeluruh, mencakup maa lalu, saat ini dan masa depan. b). adek positif merajuk pada pengalaman emosi yang menyenangkan, seperti kegembiraan, kepuasaan, kebanggaan, kasih sayang, kebahagiaan, dan perasaan senang. c). afek negatif melibatkan perasaan dan suasana hati yang tidak menyenangkan, serta manifestasi dari penderitaan, seperti rasa bersalah, malu kesedihan, kecemasan, kemarahan, stres, depresi dan rasa cemburu. 
Wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 4 Juli 2023 kepada 5 wanita karier melalui online. Menyimpulkan bahwa wanita karier memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang sedang. Pada komponen kepuasan hidup, wanita karier belum merasa puas dengan kehidupannya saat ini. Subjek menyatakan bahwa masih banyak keinginan yang diharapkan belum didapatkan. Pada komponen afeksi positif, 2 dari 5 subjek menyatakan bahwa subjek menikmati hidup yang subjek jalani dan merasa bersemangat karena memiliki teman-teman di tempat kerja yang dapat menciptakan suasana yang positif dan terbentuknya kekeluargaan antara sesama karyawan. Pada komponen afeksi negatif, 3 dari 5 subjek menyatakan bahwa kehidupannya terasa sangat tertekan, subjek mendapatkan tekanan dari atasan yang memberikan pekerjaan di luar jam kerja seperti di akhir pekan dan juga dari lingkungan sekitar yang menekan subjek untuk segera menikah. 
Glatzer dan Camfield (2015) menyatakan bahwa pentingnya memperhatikan kesejahteraan subjektif karyawan atau pekerja untuk organisasi dikarenakan dapat mempengaruhi tingkat stres dan sumber daya organisasi. Dengan memberikan perhatian pada kesejateraan subjektif karyawan atau pekerja, organisasi dapat mengurangi tingkat stres dan meningkatkan sumber daya yang ada. Kesejahteraan subjektif dipengaruhi oleh oleh beberapa faktor seperti efikasi diri, dan dukungan sosial (Silalahi dkk., 2019). Sedangkan menurut Feasel (1995), faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif yakni efikasi diri. Menurut Diener (1997) faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif kepuasan hidup, pendapatan (income) dan faktor demografi yang meliputi usia, jenis kelamin dan pendidikan.
Bandura (1997) menyatakan bahwa efikasi diri merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisir dan menyelesaikan tugas tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Wade dan Tavris (2016), efikasi diri adalah keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk mencapai tujuan atau berhasil dalam menguasai keterampilan baru. Efikasi diri adalah keyakinan yang dimiliki oleh seseorang terhadap kemampuan individu untuk berhasil menyelesaikan tugas tertentu, keyakinan ini dipengaruhi oleh motivasi individu yang lebih didasarkan pada keyakinan individu tersebut daripada fakta objektif yang ada (Purwanto, 2016).  
Salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif adalah efikasi diri,  terutama bagi wanita karier, dimana bahwa individu harus memiliki keyakinan terhadap kemampuannya agar dapat mengorganisisr dan menyelesaikan tugas tertentu yang diperlukan untuk mencapai tujuan atau berhasil dalam menguasai keterampilan baru. Dari ketiga definisi diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri adalah keyakinan individu teradap kemampuannya untuk mengorganisir, menyelesaikan tugas, mencapai tujuan, atau berhadi; dalam menguasai keterampilan baru. Hal ini tidak hanya bergantung pada fakta objektif yang ada, tetapi juga dipengaruhi oleh motivasi individu. Dengan kata lain, efikasi diri mencerminkan Tingkat keyakinan seseorang terhadap dirinya sendiri dalam meraih keberhasilan dalam konteks tugas atau tujuan tertentu. 
METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode pengumpulan data dalam penelitian ini memekai metode skala. Skala yang dipakai yaitu skala Likert. Alas an penggunaan skala dalam penelitian ini karena stimulus skala berupa pernyataan yang tidak langsung yang mengungkapkan indicator perilaku dari atribut yang berkaitan (Azwar, 2017). Penggunaan skala juga dipakai karena jawaban subjek tidak digolongkan sebagai jawaban yang benar maupun salah. Seluruh jawaban dapat diterima selagi jawaban yang diberikan jujur dan sesuai denga napa yang dialami (Azwar, 2017). Skor hanyalah nilai yang menggantikan pertanda adanya atribut yang diukur (Azwar, 2017). Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua macam skala, yaitu skala Kesejahteraan subjektif untuk mengukur kesejahteraan subjektif dan skala efikasi diri. Kedua skala ini menggunakan penilaian skala likert. Menurut Sugiyono (2016) skala likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang.

Pada skala kesejahteraan subjektif terbagi menjadi dua, pada skala Satisfaction with Life Scale terdiri dari aitem-aitem pernyataan yang bersifat favorable untuk pilihan jawaban sangat sesuai (SS) yang memperloeh skor 5, sesuai (S) memperoleh skor 4, netral (N) memeperoleh nilai 3, tidak sesuai (TS) memperoleh skor 2, dan sangat tidak sesuai (STS) memperoleh skor 1. Sedangkan pada skala Possitive Affect and Negative Affect Schedule (PANAS) terdiri dari aitem-aitem pernyataan yang bersifat favorable untuk pilihan jawaban hampir selalu (HSL) yang memperoleh skor 5, sering (S) memperoleh skor 4, kadang-kadang (KD) memperoleh skor 3, jarang (Jarang) memperoleh skor 2, hampir tidak pernah (HTP) memperoleh skor 1. 
Pada skala efikasi diri terdiri dari aitem-aitem pernyataan yang bersifat favorable dan unfavorable, pernyataan favorable untuk pilihan jawaban sangat sesuai (SS) memperoleh skor 4, sesuai (S) memperoleh skor 3, tidak sesuai (TS) memperoleh skor 2, dan sangat tidak sesuai (STS) memperoleh skor 1. Sedangkan untuk pernyataan unfavorable untuk pilihan jawaban sangat sesuai (SS) memperoleh skor 1, sesuai (S) memperoleh skor 2, tidak sesuai (TS) memperoleh skor 3, sangat tidak sesuai (STS) memperoleh skor 4. Cara mendapatakn skor total yaitu dengan menjumlahkan skor yang diperoleh dari masing-masing aitem (Azwar, 2017).
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu penarikan sampel yang dilaksanakan dengan memilih respoden berlandaskan kriteria atau ciri-ciri tertentu (Hadi, 2015). Subjek yang digunakan yaitu wanita yang berkarier, dan berusia 20-40 tahun. Jumlah subjek dalam penelitian ini yaitu 62 responden.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 62 orang berusia 20-40 tahun, dengan 45 orang rentang umur 20-25 tahun dengan presentase 72,6%, 15 orang rentang umur 26-30 tahun dengan presentase 24,2%, 1 orang rentang umur 31-35 tahun dengan presentase 1,6%, 1 orang rentang umur 36-40 tahun dengan presentase 1,6%. Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek dalm penelituan ini mayoritas dengan umur 20-25 tahun. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 62 orang, terdiri dari 12 provinsi di Indonesia, terdiri dari 19 orang berdomisili di Jawa Barat dengan presentase 30,6%, 1 orang berdomisili di Jawa Tengah dengan presentase 1,6%, 5 orang berdomisili di Jawa Timur dengan presentase (8,1%), 8 orang berdomisili di DKI Jakarta dengan presentase (12,9), 21 orang berdomisili di Yogyakarta dengan presentase (33,9), 2 orang berdomisili di Banten dengan presentase (3,2%), 1 orang berdomisili di Aceh dengan presentase (1,6%), 1 orang berdomisili Riau dengan presentase (1,6%), 1 orang berdomisili Kalimantan Timur dengan presentase (1,6%), 1 orang berdomisili Sumatera Barat dengan presentase (1,6%), 1 orang berdomisili Sumatera Utara dengan presentase dengan presentase (1,6), 1 orang berdomisili di Papua dengan presentase (1,6%). Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek dalam penelitian ini mayoritas dari provinsi Yogyakarta. 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data dari variabel yang diukur terdistribusi normal atau tidak (Ananda & Fadhli, 2018). Uji normalitas menggunakan tekhnik analisis model one sample Kolmogorov– Smirnov (KS-Z). Pedoman yang digunakan untuk uji normalitas yaitu jika nilai signifikasi dari uji Kolmogorov– Smirnov > 0,05 maka sebaran yang dilakukan normal. Namun, jika nilai signifikasi Kolmogrov- Smirnov < 0,05 maka sebaran data tidak mengikuti distribusi normal Hadi (2015).
Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa nilai AsympSig (2-tailed) < 0,01 yang berarti data pada penelitian ini berdistribusi normal. Hasil uji linearitas menunjukkan nilai F linearitas sebesar 45,029 dengan p = 0,000 (p < 0,050). Berdasarkan hasil uji linearitas maka hubungan kesejahteraan subjektif dengan efikasi diri merupakan hubungan yang linear.
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment (pearson correlation), yang dikembangkan oleh Karl Pearson (Sugiyono, 2016). Menurut Hadi (2015) teknik korelasi (pearson correlation) digunakan untuk mengetahui korelasi antara variabel bebas dan variabel tergantung. Jika diperoleh korelasi yang signifikan berarti ada hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain. Pedoman untuk uji korelasi adalah apabila p < 0,01 berarti ada korelasi, namun apabila p > 0,01 berarti tidak ada korelasi antara variabel satu dengan variabel yang lain. 

Dari hasil analisis korelasi product moment (pearson correlation) diperoleh korelasi rxy = 0,674 dengan nilai signifikasi p = 0,000 (p < 0,01) yang berarti ada hubungan positif antara kesejahteraan subjektif dengan efikasi diri pada wanita karier. Hasil ini juga menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,454 yang menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki kontribusi sebesar 45,4% sedangkan sisanya 54,6% dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 1 . Koefisien korelasi antara kesejahteraan subjektif dengan efikasi diri
	

	
	Efikasi_Diri
	Keseahteraan_Subjektif

	Efikasi Diri
	Pearson Correlation
	1
	,674**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	62
	62

	Keseahteraan Subjektif
	Pearson Correlation
	,674**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	62
	62

	


Efikasi diri memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan subjektif pada wanita karier. Hal tersebut sejalan dengan penelitian menurut Silalahi dkk., (2019) yang mengungkapkan bahwa adanya hubungan yang cukup kuat antara efikasi diri dengan kesejahteraan subjektif. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penelitia bahwa sebagian besar subjek memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi 58,1% serta mayoritas subjek memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang rendah dengan presentase sebesar 62,9%. Subjek dalam kategori rendah diartikan masih ada subjek yang belum memiliki kesejahteraan subjektif yang baik, misalnya subjek belum mampu mengembangkan diri secara optimal karena mengalami afek neagtif dalam pekerjaannya. Ariati, (2010) mengungkapkan bahwa kebahagiaan dalam pekerjaan dapat dicapai ketika individu merasa puas dengan hasil kerjanya. 
Secara garis besar, hubungan antara efikasi diri dengan kesejahteraan subjektif menunjukkan bahwa tingkat keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti dukungan sosial, kepuasan hidup, pendapatan (income), dan faktor demografi seperti usia, jenis kelamin dan pendidikan. 
KESIMPULAN 

Dari penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan kesejahteraan subjektif pada wanita karier yang bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan variabel yang memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan subjektif pada wanita karier. Semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki wanita karier maka kesejahteraan subjektif akan semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka akan semakin rendah kesejahteraan subjektif. Terdapat sumbangan efektif efikasi diri dengan kesejahteraan subjektif pada wanita karier sebesar 45,4% sementara 54,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor lain yang dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif yakin dukungan sosial, kepuasan hidup, pendapatan (income), faktor demografi yang mecakup seperti, usia, jenis kelamin dan pendidikan.
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